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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) merupakan wujud kontribusi perguruan tinggi
dalam menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat. PKM yang
dilaksanakan oleh Fakultas Pariwisata Universitas Pelita Harapan mengangkat tema “Pelatihan
Pembuatan Mocktail Tradisional di Desa Curug Wetan.” Tujuan utama kegiatan ini adalah
memberikan edukasi mengenai konsep dasar mocktail, pemanfaatan bahan lokal tanpa alkohol,
serta peningkatan kreativitas dalam penyajian minuman.

Metode pelaksanaan terdiri dari penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung bersama
peserta. Materi yang diberikan meliputi pemahaman dasar tentang mocktail, teknik pengolahan
berbasis bahan lokal, serta keterampilan pencampuran, pengukuran, dan penyajian secara higienis
dan menarik.

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam meracik
mocktail serta munculnya kreativitas dalam menciptakan variasi rasa yang memiliki potensi pasar.
Melalui pelatihan ini, masyarakat Desa Curug Wetan diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan tersebut menjadi peluang usaha berbasis potensi lokal, sehingga dapat meningkatkan
perekonomian sekaligus mendukung pengembangan wisata kuliner.

Kata Kunci pengabdian kepada masyarakat, mocktail, minuman tradisional, inovasi,
kewirausahaan kuliner.

PENDAHULUAN

menjadi  salah satu upaya strategis untuk

terhadap produk handcrafted beverages

Kegiatan pemberdayaan masyarakat

minuman khas daerah (Rahmawati & Yusuf, 2023).
Salah satu bentuk inovasi di bidang ini adalah

meningkatkan kapasitas ekonomi lokal melalui
pelatihan keterampilan berbasis industri kreatif. Di
era pascapandemi, sektor kuliner dan minuman
menjadi salah satu sektor yang mengalami
pemulihan cepat karena meningkatnya permintaan

mixology, yaitu seni mencampur minuman dengan
cita rasa, tampilan, dan karakteristik tertentu yang
kini tidak hanya populer di perhotelan (goeltom et
al.,2024) tetapi juga di kafe dan UMKM.
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Program PKM ini berfokus pada pelatihan
mixology bagi masyarakat Curug Wetan,
Kecamatan Curug, Tangerang, sebagai bentuk
pemberdayaan berbasis keterampilan  praktis.
Kegiatan ini  bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang food and beverage
service, kreativitas dalam meracik minuman non-
alkohol, serta mendorong semangat kewirausahaan
di kalangan pemuda. Pemberdayaan masyarakat
melalui pendidikan vokasional telah terbukti
berperan signifikan dalam peningkatan daya saing
dan kemandirian ekonomi (Nugraha et al., 2022).

Menurut teori pemberdayaan masyarakat
oleh Zimmerman (2020), pemberdayaan merupakan
proses peningkatan kapasitas individu dan
kelompok untuk memperoleh kontrol terhadap
kehidupannya dan mempengaruhi perubahan sosial
di lingkungannya. Melalui pelatihan keterampilan
berbasis hospitality, masyarakat dapat memperoleh
kemampuan yang berorientasi pada pasar kerja
sekaligus menumbuhkan potensi ekonomi lokal.
Oleh karena itu, program pelatihan mixology ini
diharapkan menjadi sarana bagi masyarakat Curug
Wetan untuk bertransformasi dari penerima manfaat
menjadi pelaku ekonomi kreatif yang produktif.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif dengan model partisipatif, di
mana mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan
masyarakat sebagai subjek aktif kegiatan. Metode
pelaksanaan terdiri dari tiga tahap:

1. Observasi dan Identifikasi Masalah:
Tim melakukan survei awal terhadap masyarakat
Curug Wetan untuk mengidentifikasi minat,
kebutuhan, dan potensi ekonomi di sektor
kuliner. Ditemukan bahwa sebagian besar
masyarakat memiliki minat dalam usaha
minuman kekinian, namun minim pengetahuan
tentang teknik pencampuran dan pengemasan
produk.

2. Pelatihan Mixology:

Kegiatan pelatihan dilakukan selama dua hari di
Balai Desa Curug Wetan, melibatkan 30 peserta.
Materi yang diberikan meliputi:

a. Pengenalan dasar food and beverage
service.

b. Teknik  mixology
(mocktail, jus, infused water).

c. Aspek higienitas dan food safety
sesuai standar K3 kuliner (Gisslen, 2021).

d. Simulasi praktik meracik minuman
dan presentasi produk.

3. Pendampingan dan Evaluasi :

Setelah  pelatihan, peserta  mendapatkan

bimbingan dalam pembuatan produk dan

perhitungan harga jual, serta pendampingan

untuk pemasaran digital sederhana. Evaluasi

dilakukan melalui wawancara dan kuesioner

terhadap peningkatan pengetahuan dan motivasi

kewirausahaan.

non-alkoholik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan program
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan
diri peserta. Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner:
a. 87% peserta memahami dasar-dasar mixology

dan higienitas.

h. 78% peserta mampu menciptakan produk
minuman kreatif berbasis bahan lokal seperti
jeruk, serai, dan jahe.

c. 65% peserta menyatakan tertarik untuk
membuka usaha kecil di bidang minuman.

Hasil ini sejalan dengan temuan Setiawan (2024)
bahwa pelatihan keterampilan kuliner berbasis
praktik langsung dapat meningkatkan produktivitas
ekonomi lokal hingga 40% dalam jangka
menengah. Selain itu, menurut teori experiential
learning oleh Kolb (2020), pengalaman langsung
dalam  pembelajaran  keterampilan  praktis
memperkuat pemahaman dan kemampuan inovatif
peserta.

Program ini juga memperkuat hubungan sosial

antarwarga dan membentuk komunitas kecil

wirausaha muda. Dalam konteks pengembangan
masyarakat, ini mencerminkan model community-
based learning yang dikemukakan oleh Lestari dan

Wibowo (2021), di mana partisipasi aktif

masyarakat menjadi kunci keberlanjutan kegiatan.

Selain  memberikan keterampilan, kegiatan juga
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menanamkan nilai food safety awareness,
entrepreneurial mindset, dan pentingnya standar
pelayanan dalam dunia hospitality.

KESIMPULAN

Program PKM pelatihan mixology di Curug
Wetan telah berhasil meningkatkan kemampuan
teknis dan kesadaran wirausaha masyarakat,
terutama generasi muda. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan keterampilan
vokasional, potensi ekonomi, serta penguatan
jejaring sosial masyarakat.

Dengan pendekatan partisipatif, pelatihan
semacam ini dapat menjadi model pemberdayaan
berkelanjutan di sektor kuliner lokal. Ke depan,
disarankan adanya program lanjutan berupa
inkubasi bisnis dan pelatihan digital marketing
untuk memperkuat daya saing produk masyarakat di
pasar yang lebih luas.
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